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W Gym Fitness & Kopi merupakan salah satu pusat kebugaran yang berada di 
Yogyakarta dan dikelola oleh Waroeng Group Manajemen. Pusat kebugaran ini 
mengusung program ruang latihan terpisah untuk pria dan wanita. Pusat kebugaran 
seharusnya menjadi tempat dimana para penggunanya dapat memliki tubuh sehat 
hasil dari kegiatan olahraga yang dilakukan, namun konsep konvensional yang 
biasa diterapkan pada pusat kebugaran membuat kegiatan berolahraga seperti 
dalam tekanan sehingga kurang baik untuk kesehatanjiwa yang akhirnya tidak dapat 
memberikan kesehatan yang sempurna kepada tubuh. Perancangan pusat kebugaran 
W Gym Fitness & Kopi ini bertujuan agar para pengguna pusat kebugaran mampu 
mencapai keseimbangan kesehatan jiwa dan raga, dengan menciptakan suasana 
ruang untuk memberikan fokus dan kesadaran penuh. Konsep Healthy Equals with 
Nature yang disusun pada perancangan ini bertemakan Zen yang mengedepankan 
kenyamanan, ketenangan, dan keseimbangan dengan menciptakan ruang yang 
dinamis dan sesuai fungsi dengan menerapkan elemen-elemen pembentuk ruang 
berbahan alami atau natural. Karya desain ini menggunakan metode perancangan 
analisis, sintesis, dan evaluasi yang dapat memberikan hasil solusi yang optimal. 







W Gym Fitness & Kopi is one of the fitness centers in Yogyakarta and managed by 
Waroeng Group Management. This fitness center carries separate training room 
programs for men and women. Fitness centers should be a place where users can 
have a healthy body as a result of sports activities carried out, but the conventional 
concept that is usually applied to fitness centers makes sports activities as under 
pressure so it is not good for mental health which ultimately can not provide perfect 
health to the body. The design of the W Gym Fitness & Kopi fitness center aims to 
enable fitness center users to achieve a balance of mental and physical health, by 
creating an atmosphere of space to provide focus and full awareness. The concept 
of Healthy Equals with Nature compiled in this design has a Zen theme that 
promotes comfort, tranquility, and balance by creating a dynamic space and in 
accordance with the function by applying the elements forming the space made of 
natural or natural. This design work uses design methods of analysis, synthesis, 
and evaluation that can provide optimal solution results. 
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A. LATAR BELAKANG 
Kesadaran manusia akan hidup sehat semakin tinggi pada saat ini, 
masyarakat yang khususnya kaum urban bahkan menjadikan olahraga sebagai 
bagian dari gaya hidup. Tidak lagi berolahraga karena ikut-ikutan tren, tetapi 
mereka sudah menganggap olahraga sebagai bagian dari kebutuhan. Ditengah 
aktivitas yang padat, masyarakat urban meluangkan waktunya khusus untuk 
berolahraga. Baik itu dipagi hari sebelum beraktivitas, atau saat selesai 
beraktivitas pada sore atau pun malam hari dan akhir pekan.  
Banyak manfaat yang bisa didapatkan dan dirasakan dari melakukan 
latihan fisik. Dari segi kesehatan, olahraga bermanfaat untuk menyehatkan 
jantung, meningktakan metabolisme tubuh, memperlancar aliran darah, dan 
membakar lemak. Selain itu, olahraga juga mampu meregulasi stres. Dengan 
demikian, tidak heran apabila masyarakat urban senantiasa meluangkan 
waktu untuk berolahraga di antara kesibukan sehari-hari. Salah satu yang 
menjadi pilihan kaum urban dalam berolahraga antara lain mengambil kelas 
di pusat kebugaran. Terlebih lagi, sekarang ini semakin menjamurnya pusat 
kebugaran yang bermunculan di pusat-pusat kota dan menawarkan penawaran 
yang menarik. Pusat kebugaran atau dalam bahasa inggris Fitness Center 
adalah suatu kegiatan dalam ruangan dengan menawarkan kegiatan olahraga 
dari yang tanpa menggunakan alat, sampai yang menggunakan alat-alat yang 
mahal dan canggih, yang diantaranya bertujuan prestasi (Giriwijoyo, 
2004:36).  
Fitness center atau pusat kebugaran merupakan salah satu produk dari 
industri yang menghasilkan jasa, maka dari itu setiap pusat kebugaran 
menawarkan konsep dan pelayanyan yang berbeda-beda untuk menarik minat 





pesaingnya. Untuk itu perancangan sebuah pusat kebugaran haruslah 
mewadahi kinerja seluruh penggunanya agar menjadi salah satu keunggulan 
daya tarik dalam persaingannya. Mulai dari perancangan layout, perabot, 
suasana, serta elemen pembentuk ruang lainnya baik secara tidak langsung 
akan berpengaruh terhadap psikologi dari pengguna ruang tersebut sehingga 
menjadikan tempat yang ideal bagi penggunanya melakukan kegiatan 
olahraga.  
Seperti salah satu pusat kebugaran di pusat kota Daerah Istimewa 
Yogyakarta, W Gym Fitness & Kopi Yogyakarta yang berdiri pada bulan mei 
2017 lalu, saat ini sedang mempelopori sebagai pusat kebugaran pertama yang 
memberikan ruang terpisah bagi kaum pria dan wanita sebagai fasilitasnya. 
Sebuah penawaran yang menarik untuk menjadi pilihan kaum wanita dimana 
mereka bisa bebas berkegiatan olahraga tanpa takut akan privasinya yang 
tidak ingin terkekspos oleh kaum pria. Menggunakan lantai terpisah untuk 
kaum pria dan wanita berlatih adalah salah satu cara yang diterapkan dalam 
programnya tersebut. Dengan program yang diterapkan oleh W Gym Fitness 
& Kopi Yogyakarta membutuhkan perencanaan dan penataan ruang yang 
terkoordinasi sehingga dapat mewadahi seluruh kegiatan yang ada 
didalamnya.  
Yang menjadi pertimbangan untuk menampilkan desain berbeda dari 
sebelumnya, W Gym Fitness & Kopi Yogyakarta dapat membangun citra baru 
dari sebuah pusat kebugaran serta mencerminkan identitas diri yang mengacu 
pada program yang diusung sehingga menciptakan interior yang memberikan 
pengalaman tersendiri bagi pengunjung dan pengelola, yang menjadi identitas 
dan karakteristik W Gym Fitness & Kopi Yogyakarta.  
Diharapkan dengan perencanaan dan perancangan ini dapat 
memberikan dampak positif bagi pengguna ruang baik bagi karyawan 
maupun pengunjung yang datang, selain itu juga dengan perancangan pusat 





wadah baru untuk berkumpul bagi komunitas/pengunjung umum yang ingin 
melakukan kegiatan latihan fisik yang sangat ideal. 
 
B. METODE DESAIN 
1. Proses Desain/Diagram Pola Pikir Desain 
Proses desain yang akan digunakan pada perancangan pusat 
kebugaran ini dengan menggunakan metode desain Rosemary Kilmer dan 
Otie Kilmer, yang proses desainnya seperti dibawah ini: 
 
2. Metode Desain 
a. Metode Pengumpulan Data dan Penelusuran Masalah 
Commit (Accept the Problem), Tahap paling awal yang harus 
dilakukan seorang desainer dalam proses mendesain adalah menerima 
“masalah” yang ada. Langkah yang dapat dilakukan untuk dapat 
menerima permasalahan: 
Gambar 1 Pola Pikir Perancangan 








1. Prioritization. Dengan membuat time schedule, priority list. 
2. Personal Value Analogies. Cara untuk membuat “permasalahan” 
menjadi lebih “bernilai” misalnya dengan menyelesaikan 
permalahan dengan cara yang unik dan kreatif. 
 
State (Define the Problem), Menetapkan permasalahan merupakan 
sebuah tahap awal yang sangat penting karena pasti akan berdampak 
langsung terhadap solusi akhir. Tahap menetapkan permasalahan 
biasanya dipengaruhi oleh masalah-masalah yang berkaitan dengan 
persyaratan, kendala, keterbatasan, dan asumsi-asumsi yang ada. 
Beberapa pertanyaan yang menjadi kunci untuk menggambarkan 
permasalahan: 
“Apa yang sebenarnya menjadi masalah?” “Apa yang harus saya coba 
untuk selesaikan?” 
 
Langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk menetapkan masalah: 
1. Checklist. Memikirkan apa saja yang perlu diselesaikan untuk 
menyelesaikan masalah. 
2. Perception List. Opini pengguna dan pendapat dari sudut 
pandang “non-ahli” mengenai permasalahan yang ada. 
3. Visual Diagrams. Membantu desainer untuk memvisualkan dan 
mengelompokkan seluruh informasi yang di dapat. Visual 
diagram dibuat dengan mempertimbangkan seluruh aspek (fisik, 
sosial, psikologi, ekonomi). 
 
Collect (Gather the Facts). Setelah permasalahan dapat dipahami, 
desainer harus mencari informasi yang berkaitan dengan masalah. 
Tahap ini melibatkan banyak penelitian, data, dan survey. Langkah- 






1. Interviews pengguna ruang (pengelola dan pengunjung). 
2. Survey pengguna. 
3. Mencari referensi dari proyek yang serupa. 
 
Analyze. Desainer harus meneliti informasi yang didapat mengenai 
permasalahan dan mengelompokannya dalam kategori-kategori yang 
berhubungan. Data dan informasi harus disaring, hanya yang 
berpengaruh terhadap solusi akhir dan berkaitan dengan 
permasalahan. Langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk 
menganalisa masalah: 




b. Metode Pencarian Ide dan Pengembangan Desain 
Ideate. Tahap paling kreatif dalam proses desain dimana ide- 
ide/alternatif untuk mencapai tujuan perancangan muncul. Proses 
pencarian ide memiliki 2 tahap: 
a. Drawing Phase. Mencakup gambar diagram, plan, sketch yang 
menunjang kebutuhan dan fungsi ruang. Dapat berupa bubble 
diagram yang secara umum menggambarkan proporsi ukuran 
area, sirkulasi, dan batas-batas yang ada. Langkah yang 
dilakukan adalah menggunakan metode perencanaan ruang 
yang digunakan oleh Mark Karlen. 
b. Concept Statement. Tahap dimana insprasi dan ide dituangkan 
dalam kalimat. Kalimat tersebut harus mendeskripsikan ide-
ide pokok dengan mempertimbangkan aspek fungsional dan 
estetik. Langkah yang dilakukan adalah dengan membuat 





sederhana yang telah disesuaikan dengan referensi. 
 
Choose (Select the Best Option). Tahap dimana desainer harus 
memilih pilihan terbaik dilihat dari konsep yang cocok dengan budget, 
kebutuhan, hal objektif, dan keinginan klien. Langkah-langkah yang 
dapat dilakukan untuk memilih dan menetapkan altenatif terbaik: 
1. Personal Judgement. Cara yang paling banyak digunakan oleh 
desainer dengan membandingkan setiap pilihan yang ada dan 
memutuskan pilihan yang paling memenuhi tujuan 
permasalahan. Pada proses memutuskan pilihan ini, desainer 
memilih berdasarkan kriteria yang telah ditentukan dan diskusi 
dengan ahli. 
2. Comparative Analysis. Meskipun metode personal judgement 
efektif, pembuatan keputusan dapat ditingkatkan dengan 
membandingkan bagaimana satu solusi lebih baik dari yang lain. 
 
Implement (Take Action). Tahap dimana ide yang terpilih dituangkan 
dalam bentuk fisik seperti final drawing, denah, rendering, dan 
presentasi. Langkah-langkah yang dilakukan untuk menuangkan ide 
ke dalam bentuk fisik: 
1. Final design drawings. Berupa denah, tampak, potongan, dan 
detail-detail. Harus dibuat skalatis dan menggambarkan seluruh 
ruang dan objek. 
2.  Budgets. Permasalahan biaya harus dipertimbangkan oleh 
desainer. untuk menghindari over cost dalam sebuah proyek. 
Desainer harus membuat estimasi biaya proyek. 
3. Construction drawings. Gambar kerja skalatis yang berupa 







c. Metode Pencarian Ide dan Pengembangan Desain 
Evaluate. Proses review dan membuat penilaian kritis dari apa yang 
sudah dicapai apakah sudah berhasil memecahkan permasalahan. 
Melihat apa yang dipelajari/didapat dari pengalaman dan apa 
pengaruh/hasil desain. Sebagai pedoman desainer untuk 
menyelesaikan masalah-masalah selanjutnya yang akan dihadapi. 
 
Feedback. Merupakan istilah yang digunakan untuk melakukan 
evaluasi pada setiap tahap desain. Langkah untuk membandingkan 
antara hasil desain dengan proses pengerjaan proyek di lapangan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
